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ABSTRAK

Mohan Kurniawan,2022 : Re-design Interior “Sava Koffie” Dengan Konsep
Modern Minimalis

Keberadaan coffee shop menuntut adanya sebuah kenyamanan, keamanan,
dan tampilan estetis yang mampu memberikan sebuah daya tarik bagi setiap
penikmat kopi, namun Sava Koffe belum menerapkannya. Faktor penyebab
ketidaknyamanan adalah pengunjung mengeluh dengan ruangan yang panas,
furnitur yang kurang ergonomis dan tata letak furnitur yang sempit. Untuk itu
diadakan kembali Re-Desain Interior Sava Koffe dengan menggunakan konsep
modern minimalis. Tujuan perancangan ulang coffee shop sava koffie adalah
pengunjung akan mendapatkan suasana yang lebih nyaman aman dan estetis
untuk mendukung semua kegiatannya.

Perancangan Sava Koffe dengan konsep modern minimalis penerapan
standar elemen ruang: lantai, dinding, dan plafon, serta pencahayaan, penghawaan
dan kelengkapan fasilitas disetiap ruang agar pengunjung merasa nyaman ketika
di dalam Sava Koffe.

Metode penciptaan pada karya desain interior coffee shop modern
minimalis ini menggunakan metode perancangan 4D dengan beberap tahapan,
yaitu: 1. Define (pendefinisian) 2. Design (perancangan) 3. Develop
(pengembangan): 4. Disseminate (penyebaran). Karya utama disajikan berupa
sebuah maket presentasi dengan dua lantai yang mempunyai luas 17,952 m2 dan
video animasi.

Kata Kunci : Sava Koffie, modern minimalis, coffee shop.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pada era globalisasi ini, budaya minum kopi sudah menjadi gaya hidup
masyarakat di berbagai wilayah di Indonesia. Gaya hidup minum kopi ini sudah
berkembang masyarakat di Kota Padang, tetapi belum tersedia tempat dengan
berbagai jenis fasilitas yang interiornya dirancang secara khusus agar
representatif sebagai tempat untuk mengekspresikan gaya hidup tersebut dan
sekaligus dapat dijadikan peluang usaha yang pasti menguntungkan.

Melihat kondisi saat ini, kebutuhan berinteraksi mempengaruhi gaya
hidup masyarakat sehari-hari. Semakin banyaknya kedai-kedai kopi (coffee
shop) merupakan salah satu fenomena di dalam lingkungan masyarakat sebagai
sebuah bentuk kreatifitas di dalam menciptakan wadah untuk berinteraksi
sosial. Keberadaan coffee shop menuntut adanya sebuah kenyamanan,
keamanan, dan tampilan estetis yang mampu memberikan sebuah daya tarik
bagi setiap penikmat kopi.

Dari observasi lapangan penulis di Coffee Shop “Sava Koffie” di jalan
Dobi No.8, Kampung Pondok, Kecamatan Padang Selatan. Coffee Shop
tersebut kurang nyaman, seperti ruangannya yang terasa panas, penataan
furnitur yang tidak sesuai sehingga membuat kesan ruangan yang terasa sempit,
karena hal tersebut penulis ingin mendesain ulang Coffee shop tersebut, karena
nilai jual dari sebuah Coffee Shop tidak hanya dari makanan atau minumannya,

tetapi juga dari kenyamanan yang diberikan pada pengunjung.



Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pemilik Coffee
Shop “Sava Koffie” yang berada di JI. Dobi No.8, Kp. Pd., Kecamatan Padang
Barat, Kota Padang, Sumatera barat, yang bernama Vania Ariella Defia
mengatakan bahwa “pengunjung yang datang ke coffee shop nya kebanyakan
anak muda untuk minum, makan, berinteraksi dan menghabiskan waktu.
Pengunjung mengeluh dengan ruangan yang panas, furnitur yang kurang
ergonomis dan tata letak furnitur yang tidak efisien”. Pemilik kafe mengatakan
masih kurang puas dengan furnitur dan dinding coffee shop nya yang cenderung

monoton.

Gambar 1. Tata Ruang Sava Koffie
Sumber gambar: Mohan (2021)



fr P
Gambar 2 dan 3. Tata Ruang Sava Koffie
Sumber gambar: Mohan (2021)

Berdasarkan dokumentasi diatas terlihat masalah interior pada coffee
shop ini, belum optimal penataan elemen ruang coffee area dan furnitur dari
segi kenyamanan dan keindahan, tempat duduk yang disusun berdekatan,
furnitur yang kurang dalam segi kenyamanan dan estetis, dinding dan plafon
yang terlalu monoton, pencahayaan pada ruangan meja bar yang redup, dan
sirkulasi udara yang tidak baik sehingga ruangan terasa panas, oleh sebab itu
penulis tertarik untuk re-design interior “Sava Koffie” agar memberikan
suasana yang nyaman, aman dan estetis bagi konsumen, dengan menggunakan
konsep modern minimalis karena konsep ini memiliki karakter yang sederhana,
memberikan kesan yang luas, dan elegan untuk ruangan coffee shop dengan
ukuran 11 m2.

Berdasarkan analisis situasi awal diatas maka desain interior Coffee Shop

“Sava Koffie” perlu re-design berdasarkan beberapa permasalahan diantaranya:



1. Belum optimalnya penerapan standar desain interior dari segi tata ruang,
lantai, dinding, plafon, elemen-elemen ruang, pencahyaan dan sirkulasi
udara.

2. Kurang tertatanya elemen ruang dan furnitur dari segi kenyamanan dan
keindahan.

3. Pengunjung membutuhkan tempat atau ruangan yang mendukung
aktivitasnya seperti minum, makan, berinteraksi dengan suasana yang
nyaman, aman dan estetis.

Berdasarkan beberapa masalah dari analisis tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa dengan dirancang ulangnya Coffee Shop “Sava Koffie”
ini dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjung. Penulis ingin mendesain
Coffee Shop “Sava Koffie” dengan fasilitas yang mendukung pengunjung untuk
berinteraksi dengan suasana yang nyaman, aman dan estetis.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik meredesain interior coffee
shop “Sava Koffie” dalam karya Maket Presentasi dengan judul Re-design
Interior “Sava Koffie” dengan Konsep modern minimalis. Tujuan memilih
konsep modern minimalis untuk menciptakan kesan ruang yang simple dan
terkesan luas melalui kesederhanaan dalam bentuk, ruang, material,detail.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Bertitik tolak dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan ide
penciptaan sebagai berikut:

Bagaimana re-design interior Coffee Shop “Sava Koffie” dengan

mengacu kepada standar tata ruang yang dibutuhkan untuk mendukung segala



aktivitas dalam menghasilkan tata ruang yang nyaman, aman, dan estetis
dengan konsep modern minimalis?
C. Tema/lde/Judul
1. Tema
Tema merupakan dasar atau pokok pikiran, gagasan dan ide dasar
dari sebuah pemikiran. Sebuah tema biasanya merupakan hal yang menarik
minat penulis sehingga dapat dituangkan pada sebuah media yang
menghasilkan karya desain yang unik dan menarik. Tema yang diangkat
dalam penciptaan karya desain interior adalah penerapan konsep modern
minimalis pada Coffee Shop “Sava Koffie”.
2. lde
Ide merupakan sebuah rancangan yang belum tersusun. Ide sangat
penting dalam menciptakan sebuah karya seni sebagai langkah awal
dalam proses berkarya. Kemudian dilakukan pengembangan ide sesuai
objek, jenis karya, bahan dan teknik yang digunakan. Maka dari itu
penulis mempunyai ide untuk mengungkapakan secara visual dengan
menciptakan karya desain yaitu maket desain interior Coffee Shop “Sava
Koffie” dengan konsep modern minimalis.
3. Judul
Berdasarkan penjelasan di atas maka judul yang diangkat dalam
penggarapan karya akhir ini adalah “Re-design Interior “Sava Koffie”

Dengan Konsep Modern Minimalis”



D. Orisinalitas

Karya desain dianggap memiliki ide, corak, dan gaya yang khas atau
berbeda, sama halnya dengan menampilkan bentuk-bentuk baru tergantung
pada persepsi si pencipta. Menciptakan sesuatu hal yang baru merupakan
tantangan yang harus dilalui oleh pembuat karya desain itu sendiri.

Proses desainer tentunya tidak akan pernah terlepas dari inspirasi dan
pengaruh dari luar dirinya. Pengamatan dari karya-karya desainer lain sangat
mempengaruhi berkarya seorang desainer, baik hanya sebagai referensi
maupun sebagai inspirasi. Selain memberi inspirasi tentunya akan
berpengaruh terhadap ide ataupun teknik pengerjaannya. Adapun karya yang

menjadi inspirasi penulis diantaranya sebagai berikut:

revastudio interior
[ www.revastudio.com |

Gambar 4. Alton Marketing galery &
(diakses pada tanggal 5 Agustus 2022)

Nama proyek  : Alton Marketing galery & café

Desainer : Revastudio
Lokasi : Jakarta, Indonesia
Tahun : 2019

Sumber . https://www.revastudio.com/copy-of-yudi-resto-jogja


https://www.revastudio.com/copy-of-yudi-resto-jogja

Gambar 5. Kaizen Coffee
(diakses pada tanggal 5 Agustus 2022)

Nama Proyek  : Kaizen Coffee

Desainer : Space+craft

Lokasi : Bangkok, Thailand

Tahun : 2019

Sumber . https://www.contemporist.com/wood-and-grey-elements-

coffee-shop-interior/

Berdasarkan dua karya tersebut, penulis ingin menggunakan konsep
interior dari kedua bangunan tersebut, dilihat dari Teknik, tema dan konsep
dari karya desainer acuan, desainer tersebut mewujudkan ide atau konsep
modern dalam sebuah karya desain interior dengan menggunakan software
AutoCad, 3dsMax, Sketch Up dan Vray sebagai aplikasi untuk pembuatan
desain interior. Pemilihan tema modern diharapkan dapat membuat ruangan
yang kecil terlihat lebih luas serta ruangan dilengkapi dengan fasilitas dan
teknologi yang modern agar dapat membuat pengunjung merasa nyaman dan

betah didalam .


https://www.contemporist.com/wood-and-grey-elements-%20coffee-shop-interior/
https://www.contemporist.com/wood-and-grey-elements-%20coffee-shop-interior/

E. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Dengan perancangan ulang coffee shop sava koffie pengunjung akan
mendapatkan suasana yang lebih nyaman aman dan estetis untuk
mendukung semua kegiatannya.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan tujuan berkarya
sebagai berikut: merancang ulang desain interior “Sava koffie” agar pemilik
dapat menggunakan desain tersebut sebagai acuan untuk membuat coffee
shop agar lebih nyaman aman dan estetis untuk mendukung semua kegiatan
di dalam ruangan tersebut dan memvisualisasikan desain interior Coffee Shop
“Sava Koffie” kedalam bentuk karya desain, yaitu maket dengan konsep
modern minimalis.

2. Manfaat

a. Bagi penulis, dapat memperkaya ide-ide dalam mewujudkan karya
desain interior dengan materi subjek tersebut serta memberi inspirasi
baru dalam menentukan objek dalam berkarya dengan cara ungkap yang
berbeda.

b. Bagi pemilik coffee shop, melalui karya desain interior ini diharapkan
dapat memberikan penguatan terhadap konsep desain interior dalam
kehidupan sehari-hari, seperti komponen dan elemen interior yang dibuat
dapat diaplikasikan dengan baik agar terciptanya standar desain interior

yang berkualaitas, aman dan nyaman.



c. Bagi lembaga, mampu memberikan sumbangan pengetahuan baru yang
bermanfaat bagi perkembangan ilmu desain interior di kampus

Universitas Negeri Padang, khususnya di Departemen Seni Rupa.



